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Abstrak

Ketersediaan air bersih merupakan masalah krusial yang dihadapi banyak rumah tangga, terutama di
daerah yang sulit dijangkau oleh jaringan penyediaan air bersih. Masalah ini mempengaruhi kesehatan
dan kualitas hidup masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan
teknologi filtrasi air sederhana yang dapat diterapkan di rumah tangga. Teknologi ini menggunakan
bahan alami seperti pasir, arang, dan batu kerikil untuk menyaring kotoran dan kontaminan dari air.
Pelatihan dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom pada tanggal 11 Juni 2024 dengan
partisipasi 29 orang dari berbagai kalangan. Metode kegiatan meliputi persiapan dan perencanaan,
penyusunan materi dan modul pelatihan, pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menerapkan
teknologi filtrasi air sederhana. Selain itu, kesadaran peserta tentang pentingnya kualitas air bersih
juga meningkat, dan terbentuk komunitas daring untuk berbagi pengalaman dan informasi.
Kesimpulannya, teknologi filtrasi air sederhana merupakan solusi praktis dan terjangkau untuk
meningkatkan kualitas air rumah tangga. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup masyarakat.

Kata kunci: Filtrasi Air, Air Bersih, Teknologi Sederhana

Abstract

The availability of clean water is a crucial issue faced by many households, especially in areas that are
difficult to reach by clean water supply networks. This issue affects the health and quality of life of the
community. This community service activity aims to introduce simple water filtration technology that
can be applied in households. This technology uses natural materials such as sand, charcoal, and
gravel to filter dirt and contaminants from water. The training was conducted online via Zoom on June
11, 2024, with the participation of 29 people from various backgrounds. The method of activities
includes preparation and planning, preparation of materials and training modules, implementation of
training, and evaluation and follow-up. The results of the activity showed an increase in participants'
knowledge and skills in applying simple water filtration technology. Additionally, participants'
awareness of the importance of clean water quality also increased, and an online community was
formed to share experiences and information. In conclusion, simple water filtration technology is a
practical and affordable solution to improve household water quality. This activity has a positive
impact on improving the health and quality of life of the community.

Keywords: Water Filtration, Clean Water, Simple Technology

PENDAHULUAN

Permasalahan ketersediaan air bersih menjadi salah satu isu krusial yang dihadapi oleh banyak
rumah tangga di berbagai wilayah, khususnya di daerah-daerah yang sulit dijangkau oleh jaringan
penyediaan air bersih (Hamira et al., 2024). Keterbatasan akses terhadap air bersih ini tidak hanya
berdampak pada kesehatan masyarakat, tetapi juga mempengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan
(Harjanto et al., 2021). Air yang tidak memenuhi standar kesehatan berpotensi menjadi sumber
berbagai penyakit menular, seperti diare, kolera, dan tifus, yang dapat mengancam keselamatan dan
kesejahteraan komunitas (Supriyono et al., 2019).

Di sisi lain, pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengolahan air
sebelum digunakan masih terbatas (Faizal & Ismail, 2024). Banyak rumah tangga yang menggunakan
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air dari sumber yang tidak terjamin kebersihannya tanpa melalui proses filtrasi yang memadai
(Nainggolan et al., 2019). Padahal, dengan teknologi filtrasi sederhana, banyak masalah kualitas air
yang dapat diatasi (Sahban, 2022). Teknologi ini memungkinkan rumah tangga untuk mengolah air
dari sumber yang tersedia menjadi air yang lebih bersih dan aman untuk dikonsumsi (Murad,
Sukmawaty, Sabani, et al., 2019).

Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Penerapan Teknologi Filtrasi
Air Sederhana untuk Rumah Tangga" menjadi sangat relevan (Saefullah & Budyartati, 2024).
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat mengenai teknik-
teknik sederhana yang dapat diterapkan dalam filtrasi air (Rajagukguk, 2022). Dengan demikian,
diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan teknologi tersebut untuk meningkatkan kualitas air yang
mereka gunakan sehari-hari (Siregar, 2023).

Isu-isu terkait dengan masalah ini juga mencakup aspek ekonomi dan lingkungan. Teknologi
filtrasi air sederhana tidak hanya berbiaya rendah dan mudah diterapkan, tetapi juga ramah lingkungan
(Purnaini et al., 2022). Dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di sekitar, seperti pasir,
arang, dan batu kerikil, teknologi ini dapat diimplementasikan tanpa harus mengeluarkan biaya besar
(Fitriana et al., 2022). Selain itu, penggunaan teknologi filtrasi air sederhana juga dapat mengurangi
ketergantungan masyarakat pada air kemasan, yang selain mahal, juga menambah jumlah sampah
plastik (Desi et al., 2024).

Kegiatan ini dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom pada tanggal 11 Juni 2024,
dengan partisipasi sebanyak 29 orang yang berasal dari berbagai kalangan. Pemilihan format daring ini
dimaksudkan untuk menjangkau lebih banyak peserta dari berbagai wilayah tanpa terbatas oleh jarak
geografis. Dengan demikian, diharapkan pengetahuan dan keterampilan yang diberikan dapat tersebar
lebih luas dan memberikan dampak yang lebih signifikan (Suhartawan, Haurissa, et al., 2023).

Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami pentingnya pengolahan air
yang mereka gunakan sehari-hari dan mampu menerapkan teknologi filtrasi air sederhana dalam
kehidupan mereka. Dengan demikian, upaya ini tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan
kesehatan masyarakat, tetapi juga dalam menjaga keberlanjutan lingkungan melalui pengurangan
penggunaan plastik dan pemanfaatan bahan alami.

METODE
Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Penerapan Teknologi Filtrasi
Air Sederhana untuk Rumah Tangga" dirancang secara sistematis untuk memastikan tujuan kegiatan
tercapai dengan efektif. Kegiatan ini dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom pada tanggal
11 Juni 2024, dengan partisipasi sebanyak 29 orang dari berbagai kalangan.
1. Persiapan dan Perencanaan
Tahap awal kegiatan ini melibatkan perencanaan dan persiapan yang matang. Panitia
penyelenggara melakukan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan pengetahuan dasar
peserta terkait dengan filtrasi air. Hasil survei digunakan untuk merancang materi pelatihan yang
sesuai dan relevan. Selain itu, peralatan dan bahan yang akan digunakan dalam demonstrasi juga
dipersiapkan, termasuk bahan-bahan filtrasi seperti pasir, arang, batu kerikil, dan wadah penyaring.
2. Penyusunan Materi dan Modul Pelatihan
Materi pelatihan disusun dengan tujuan memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
pentingnya air bersih dan cara-cara sederhana untuk melakukan filtrasi air. Modul pelatihan
mencakup:
a. Pendahuluan tentang Kualitas Air: Penjelasan mengenai pentingnya air bersih untuk kesehatan
dan dampak negatif dari air yang terkontaminasi.
b. Dasar-Dasar Teknologi Filtrasi: Penjelasan tentang prinsip kerja teknologi filtrasi sederhana
dan bahan-bahan yang digunakan.
C. Langkah-Langkah Pembuatan Filter Sederhana: Instruksi langkah demi langkah dalam
membuat filter air sederhana.
d. Demonstrasi Praktis: Demonstrasi langsung pembuatan filter air menggunakan bahan-bahan
yang telah dipersiapkan.
3. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan melalui platform Zoom, yang memungkinkan interaksi langsung antara
instruktur dan peserta. Kegiatan pelatihan dibagi menjadi beberapa sesi, yaitu:
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a. Sesi Pembukaan: Sambutan dari panitia dan penjelasan singkat mengenai tujuan dan agenda
kegiatan.

b. Sesi Pemberian Materi: Penyampaian materi pelatihan menggunakan presentasi yang menarik
dan mudah dipahami. Instruktur menjelaskan secara rinci setiap konsep yang disampaikan dan
memberikan contoh nyata.

C. Sesi Demonstrasi: Instruktur melakukan demonstrasi pembuatan filter air sederhana secara
langsung. Peserta diajak untuk mengikuti langkah-langkah tersebut dengan bahan-bahan yang
mungkin sudah mereka persiapkan sebelumnya.

d. Sesi Tanya Jawab: Peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan berdiskusi
tentang materi yang telah disampaikan. Instruktur menjawab pertanyaan dan memberikan
klarifikasi jika diperlukan.

e. Sesi Evaluasi dan Penutupan: Penilaian singkat terhadap pemahaman peserta melalui
kuesioner dan sesi penutupan dengan pesan-pesan penting dari instruktur.

4, Evaluasi dan Tindak Lanjut

Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan. Evaluasi
dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada peserta untuk mengukur sejauh mana mereka
memahami dan mampu menerapkan teknologi filtrasi air sederhana. Hasil evaluasi ini digunakan
sebagai bahan masukan untuk kegiatan pengabdian selanjutnya.

Selain itu, panitia juga menyediakan forum diskusi daring untuk peserta sebagai wadah berbagi
pengalaman dan bertanya seputar penerapan teknologi filtrasi air sederhana. Forum ini diharapkan
dapat menjadi komunitas berkelanjutan yang saling mendukung dalam upaya meningkatkan kualitas
air rumah tangga. Dengan metode yang terstruktur dan komprehensif ini, kegiatan pengabdian
diharapkan mampu memberikan manfaat nyata bagi peserta, sehingga mereka dapat menerapkan
teknologi filtrasi air sederhana dalam kehidupan sehari-hari dan meningkatkan kualitas air yang
mereka gunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan "Penerapan Teknologi Filtrasi Air Sederhana untuk Rumah Tangga™ yang
diadakan pada tanggal 11 Juni 2024 melalui aplikasi Zoom dengan partisipasi 29 orang dari berbagai
kalangan, berhasil mencapai sejumlah hasil yang signifikan. Dokumentasi dari kegiatan ini yaitu
sebagai berikut:

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

Berikut adalah rincian hasil dari kegiatan tersebut:
1. Peningkatan Pengetahuan Peserta

Salah satu hasil utama dari kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan peserta tentang
pentingnya air bersih dan cara-cara sederhana untuk melakukan filtrasi air. Sebelum pelatihan, banyak
peserta yang tidak memiliki pemahaman yang memadai mengenai teknologi filtrasi air sederhana.
Setelah pelatihan, berdasarkan kuesioner evaluasi yang diberikan, 85% peserta melaporkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka tentang materi yang disampaikan. Mereka
memahami prinsip kerja filtrasi air, bahan-bahan yang digunakan, dan langkah-langkah pembuatan
filter air sederhana.
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2. Keterampilan Praktis dalam Membuat Filter Air

Selain peningkatan pengetahuan teoretis, kegiatan ini juga berhasil memberikan keterampilan
praktis kepada peserta. Melalui demonstrasi langsung, peserta dapat melihat dan mengikuti proses
pembuatan filter air sederhana. Hasil survei pasca-kegiatan menunjukkan bahwa 78% peserta merasa
percaya diri untuk mencoba membuat filter air sendiri di rumah. Beberapa peserta bahkan telah
memulai untuk mengimplementasikan teknologi ini dan melaporkan hasil positif mengenai
peningkatan kualitas air yang mereka peroleh.

3. Peningkatan Kesadaran Akan Pentingnya Kualitas Air

Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran peserta akan pentingnya menjaga kualitas
air yang mereka gunakan sehari-hari. Sebanyak 90% peserta mengakui bahwa mereka sebelumnya
kurang memperhatikan sumber dan kualitas air yang digunakan untuk kebutuhan rumah tangga.
Setelah pelatihan, ada peningkatan kesadaran yang signifikan, di mana peserta berkomitmen untuk
lebih memperhatikan kualitas air dan menggunakan teknologi filtrasi air sederhana sebagai langkah
preventif.

4. Pembentukan Komunitas Peduli Air Bersih

Hasil lain yang cukup penting dari kegiatan ini adalah terbentuknya komunitas daring yang
peduli akan kualitas air bersih. Forum diskusi daring yang disediakan sebagai tindak lanjut kegiatan
mendapatkan respons positif dari peserta. Sebanyak 70% peserta bergabung dalam forum ini dan aktif
berbagi pengalaman serta tips terkait penerapan teknologi filtrasi air. Komunitas ini diharapkan dapat
menjadi platform berkelanjutan untuk saling mendukung dan berbagi informasi terkait air bersih.

5. Evaluasi dan Feedback Positif

Kegiatan ini mendapatkan evaluasi dan feedback positif dari para peserta. Berdasarkan
kuesioner evaluasi, rata-rata peserta memberikan nilai 4,5 dari 5 untuk kualitas penyampaian materi,
demonstrasi, dan interaksi dalam sesi tanya jawab. Banyak peserta mengapresiasi pendekatan praktis
yang digunakan dan merasa bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dan aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari.

6. Rekomendasi untuk Kegiatan Lanjutan

Beberapa peserta memberikan saran dan rekomendasi untuk kegiatan lanjutan. Mereka berharap
kegiatan serupa dapat diadakan secara berkala dengan topik-topik lain yang relevan, seperti
pengolahan limbah rumah tangga dan teknologi ramah lingkungan lainnya. Selain itu, beberapa
peserta juga merekomendasikan agar kegiatan ini dapat diadakan secara luring di masa mendatang
untuk memberikan pengalaman langsung yang lebih mendalam (Sandalayuk, Ruruh, et al., 2023).

Secara keseluruhan, kegiatan "Penerapan Teknologi Filtrasi Air Sederhana untuk Rumah
Tangga" berhasil mencapai tujuan yang diharapkan dan memberikan dampak positif bagi para peserta
(Ruruh & Suma, 2024). Dengan hasil-hasil yang telah dicapai, diharapkan teknologi filtrasi air
sederhana dapat diterapkan secara luas dan berkelanjutan, sehingga membantu meningkatkan kualitas
air dan kesehatan masyarakat (Salawati et al., 2024).

Masalah akses terhadap air bersih merupakan tantangan global yang membutuhkan solusi
praktis dan berkelanjutan (Sahban, 2024b). Di banyak wilayah, khususnya di daerah pedesaan dan
perkotaan yang kurang terlayani, air yang tersedia tidak selalu memenuhi standar kebersihan yang
dibutunkan untuk keperluan rumah tangga (Simamora et al.,, 2024). Kondisi ini menempatkan
masyarakat pada risiko tinggi terkena penyakit yang disebabkan oleh air yang terkontaminasi, seperti
diare, kolera, dan penyakit kulit (Sandalayuk, Djabar, et al., 2023). Oleh karena itu, penerapan
teknologi filtrasi air sederhana menjadi solusi yang sangat relevan dan mendesak untuk diperkenalkan
kepada masyarakat (Suhartawan, Alfons, et al., 2023).

Teknologi filtrasi air sederhana menawarkan metode praktis dan biaya rendah untuk
meningkatkan kualitas air yang dapat diimplementasikan oleh rumah tangga dengan mudah (Sahban,
2024a). Prinsip dasar dari teknologi ini adalah penggunaan bahan alami yang mudah didapatkan,
seperti pasir, arang, dan batu kerikil, yang disusun sedemikian rupa untuk menyaring kotoran dan
kontaminan dari air (Kusworo et al., 2020). Teknologi ini tidak memerlukan keterampilan teknis tinggi
atau peralatan canggih, sehingga sangat cocok untuk diterapkan di lingkungan rumah tangga
(Puspaningrum et al., 2022).

Salah satu keunggulan utama dari teknologi filtrasi air sederhana adalah kemampuannya untuk
menghilangkan partikel-partikel fisik dan sebagian besar mikroorganisme patogen dari air (Sudrajat et
al., 2024). Pasir berfungsi sebagai media penyaring pertama yang menangkap partikel besar dan
lumpur, sementara arang aktif mampu menyerap bahan kimia dan bau tak sedap (Karmini et al., 2024).
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Batu kerikil di lapisan bawah membantu memastikan air yang disaring tetap jernih. Dengan kombinasi
ini, air yang dihasilkan lebih bersih dan aman untuk dikonsumsi (Afan et al., 2022).

Selain aspek teknis, teknologi filtrasi air sederhana juga memiliki dampak positif terhadap
lingkungan (Ardiansyah et al., 2024). Dengan memanfaatkan bahan-bahan alami yang tersedia di
sekitar, teknologi ini mengurangi ketergantungan pada produk-produk industri yang berpotensi
mencemari lingkungan (Arief et al., 2020). Misalnya, arang aktif dapat dibuat dari limbah pertanian
seperti tempurung kelapa, yang selain mengurangi limbah juga memberikan nilai tambah bagi
masyarakat (Sulaminingsih et al., 2024). Selain itu, dengan mengurangi penggunaan air kemasan,
teknologi ini membantu mengurangi produksi sampah plastik yang menjadi masalah lingkungan serius
(Susila et al., 2020).

Namun, penerapan teknologi ini memerlukan edukasi dan pelatihan yang memadai (Judijanto et
al., 2024). Banyak masyarakat yang belum menyadari pentingnya pengolahan air atau tidak tahu
bagaimana cara membuat dan menggunakan filter air sederhana (Murad, Sukmawaty, & Sabani,
2019). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat seperti pelatihan ini menjadi sangat penting
(Jatiningrum et al., 2024). Melalui pelatihan, masyarakat dapat diberikan pemahaman mendalam
tentang bahaya air yang tidak bersih dan diajarkan langkah-langkah praktis untuk membuat filter air
sendiri (Al Kholif et al., 2023).

Partisipasi aktif masyarakat dalam pelatihan ini menunjukkan antusiasme dan keinginan untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka (Setiawati et al., 2024). Banyak peserta yang melaporkan bahwa
mereka mendapatkan pengetahuan baru yang sangat bermanfaat dan siap untuk menerapkannya di
rumah masing-masing (Falakh et al., 2023). Selain itu, forum diskusi daring yang dibentuk sebagai
tindak lanjut kegiatan memberikan platform bagi peserta untuk terus berbagi pengalaman dan
mendapatkan bimbingan lebih lanjut (Sipahutar et al., 2022).

Dengan meningkatnya kesadaran dan pengetahuan tentang teknologi filtrasi air sederhana,
diharapkan masyarakat dapat lebih mandiri dalam memastikan ketersediaan air bersih di rumah tangga
mereka (Syuhada et al., 2021). Dampak jangka panjang dari penerapan teknologi ini tidak hanya akan
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada upaya global
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan (Faizal et al., 2023).

Secara keseluruhan, penerapan teknologi filtrasi air sederhana adalah langkah nyata yang dapat
diambil untuk mengatasi masalah air bersih di rumah tangga (Sahban, 2023). Dengan edukasi yang
tepat dan dukungan berkelanjutan, teknologi ini memiliki potensi besar untuk diadopsi secara luas dan
memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat (Siregar, 2023). Kegiatan pengabdian seperti
pelatihan ini memainkan peran penting dalam menyebarkan pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk mewujudkan tujuan tersebut (Sulaminingsih et al., 2024).

SIMPULAN

Kegiatan "Penerapan Teknologi Filtrasi Air Sederhana untuk Rumah Tangga" berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta tentang pentingnya air bersih dan cara
melakukan filtrasi air dengan teknologi sederhana. Melalui pelatihan ini, peserta tidak hanya
memperoleh pemahaman teoretis tetapi juga keterampilan praktis dalam membuat dan menggunakan
filter air sederhana. Peningkatan kesadaran akan pentingnya kualitas air bersih dan terbentuknya
komunitas peduli air bersih menunjukkan dampak positif dari kegiatan ini. Teknologi filtrasi air
sederhana yang diajarkan terbukti sebagai solusi praktis, terjangkau, dan ramah lingkungan yang dapat
diterapkan di rumah tangga untuk meningkatkan kualitas air.

SARAN

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan untuk memperluas jangkauan peserta
dengan mengadakan sesi luring di berbagai lokasi untuk memberikan pengalaman langsung yang lebih
mendalam. Selain itu, perlu disediakan lebih banyak bahan dan alat praktis selama pelatihan agar
peserta dapat langsung mempraktikkan pembuatan filter air. Meningkatkan durasi sesi tanya jawab dan
diskusi juga dapat membantu peserta untuk lebih memahami materi dan penerapan teknologi yang
diajarkan. Terakhir, memperkuat forum diskusi daring sebagai wadah berkelanjutan untuk berbagi
informasi dan pengalaman akan sangat bermanfaat.
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